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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Dengan mengaplikasikan kerangka pemikiran yang telah disusun pada bab 

I, memperhatikan data-data yang telah dikumpulkan pada bab II, dan memaparkan 

hasil analisis yang telah dilakukan pada bab III, maka dalam bab ini penulis akan 

menjelaskan kesimpulan dari skripsi ini sekaligus menjawab pertanyaan penelitian 

yang telah dibuat. Penulis menyimpulkan bahwa faktor-faktor idiosinkratik Joko 

Widodo berpengaruh terhadap penciptaan visi Indonesia sebagai Poros Maritim 

Dunia, yang kemudian ditegaskan ke dalam Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 

2017 Tentang Kebijakan Kelautan Indonesia. Hal ini dibuktikan melalui analisis 

yang dilakukan berdasarkan metode The Big Five Personality Traits. 

Pertama, melalui dimensi Openness to Experience, penulis 

menggolongkan Joko Widodo sebagai seorang aktor politik yang memiliki tingkat 

Openness to Experience yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari tindakan-tindakan 

yang ia lakukan, baik sebelum dan sesudah memasuki dunia politik. Ketika ia masih 

remaja, ia aktif dalam organisasi mahasiswa pecinta alam, yang tentu saja 

menunjukkan bahwa ia merupakan orang yang senang untuk mencoba hal-hal baru, 

begitupun ketika ia akan ditempatkan di pedalaman hutan di Aceh untuk bekerja, 

alih-alih merasa takut, ia justru merasa tertantang. Ketika ia memasuki dunia politik, 

ia juga menggunakan metode baru untuk berinteraksi dengan rakyatnya, misalnya 
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dengan aktif di sosial media dengan menggunakan media vlog (video blog). 

Dalam hal maritim, ia merupakan calon presiden pertama yang memasukkan isu 

maritim ke dalam visi-misinya. Ia pun berani untuk melakukan penenggelaman 

kapal-kapal pencuri ikan menggunakan dasar hukum yang telah ada sejak jaman 

pemerintahan presiden sebelumnya. Dengan tingginya tingkat Openness to 

Experience yang dimiliki Joko Widodo, hal ini memungkinkan dirinya untuk 

mengeluarkan suatu ide maupun konsep baru dalam masa-masa pemerintahannya, 

seperti misalnya penciptaan konsep Poros Maritim Dunia. 

Kedua, melalui dimensi Conscientiousness, penulis menggolongkan Joko 

Widodo sebagai seorang aktor politik yang memiliki tingkat Conscientiousness 

yang tinggi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan riwayat hidup Joko Widodo yang 

menunjukkan bahwa ia merupakan seorang pekerja keras yang selalu terpacu pada 

goal. Ketika ia masih bersekolah, ia rela meninggalkan waktu bermainnya untuk 

bekerja membantu orang tuanya. Begitupun ketika ia memulai usaha dan kemudian 

bisnisnya mengalami masalah, ia tidak lantas berhenti mengerjakan bisnis tersebut 

namun ia memulai kembali dengan usaha yang sama kerasnya. Ketika masuk ke 

dunia politik, citra pekerja keras juga menempel pada dirinya, ia menamakan 

kabinetnya sebagai kabinet kerja dengan jargon “kerja, kerja, kerja”, saat ia dikritik 

karena mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang tidak populer, ia mengaku tidak 

peduli karena ia berpegang kepada hasil yang didapatkan dari kebijakan-kebijakan 

tersebut. Dalam konteks maritim, tingginya tingkat Conscientiousness Joko 

Widodo juga dapat dilihat dari tindakannya dalam menenggelamkan kapal-kapal 

asing yang melakukan pencurian di Indonesia. Walaupun berpotensi untuk 
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menimbulkan ketidakstabilan dalam hubungan dengan negara-negara lain, ia tetap 

melakukan hal tersebut demi tercapainya tujuan utama, yaitu kedaulatan Indonesia 

dan agar Indonesia tetap dipandang sebagai negara maritim yang bermartabat. 

Dengan tingginya tingkat Conscientiousness pada diri Joko Widodo, hal tersebut 

memungkinkan dirinya untuk menciptakan konsep Poros Maritim Dunia karena ia 

merupakan seseorang yang terpacu pada goal, ia lebih fokus kepada tujuan akhir, 

yaitu Indonesia sebagai negara maritim yang bermartabat, sehingga penciptaan 

konsep Poros Maritim Dunia merupakan caranya untuk mencapai tujuan tersebut, 

walaupun selama prosesnya akan menimbulkan ketidakstabilan dalam hubungan 

dengan negara-negara lain.  

Ketiga, melalui dimensi Extraversion, penulis menggolongkan Joko 

Widodo sebagai seseorang dengan tingkat Extraversion yang tinggi, hal ini dapat 

dilihat dari kegemaran Joko Widodo untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan orang banyak, ketika remaja ia aktif mengikuti diskusi politik 

yang diadakan oleh GEMA, selama masa perkuliahan, ia juga aktif dalam 

organisasi mahasiswa pecinta alam. Hal tersebut menunjukkan bahwa Joko Widodo 

merupakan orang yang gemar bersosialisasi. Ketika memasuki dunia politik, 

kegemarannya terlibat dalam kegiatan yang melibatkan orang banyak tidak terlepas 

begitu saja. Ia menggunakan metode blusukan atau mengunjungi masyarakat untuk 

dapat berinteraksi langsung dengan rakyatnya. Ia juga merupakan presiden 

Indonesia pertama yang mengunjungi salah satu pulau terluar Indonesia, Pulau Rote. 

Dalam bidang maritim, tingginya tingkat Extraversion Joko Widodo dapat dilihat 

ketika ia melakukan rapat di atas KRI Imam Bonjol, kapal Indonesia yang terlibat 
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kejar-kejaran dengan kapal coast guard Tiongkok. Joko Widodo melakukan hal ini 

untuk menunjukkan pada dunia bahwa Indonesia memiliki kedaulatan atas wilayah 

lautnya. Hal ini terkait dengan dimensi Extraversion karena Joko Widodo 

melakukan hal tersebut agar dilihat oleh dunia internasional. Tingkat Extraversion 

yang tinggi yang dimiliki Joko Widodo sedikit banyak memiliki pengaruh bagi 

terciptanya konsep Poros Maritim Dunia, yaitu agar dunia dapat kembali melihat 

Indonesia sebagai negara maritim yang bermartabat dan berdaulat. 

 Keempat, berdasarkan dimensi Agreeableness, penulis menggolongkan 

Joko Widodo sebagai seorang aktor politik dengan tingkat Agreeableness 

menengah. Hal ini dilihat dari fakta bahwa Joko Widodo seseorang yang ramah 

dalam berhubungan kepada orang-orang di sekitarnya, ia juga kerap melakukan 

blusukan yang berarti ia memiliki kepercayaan yang tinggi pada rakyatnya, hal ini 

seharusnya membuat Joko Widodo memiliki tingkat Agreeableness yang tinggi, 

namun dalam konteks kebijakan luar negeri, terutama maritim, Joko Widodo juga 

tidak segan untuk menggunakan kekuatan militer untuk menangkap kapal-kapal 

asing yang melakukan pencurian ikan di lautan Indonesia, sehingga dalam hal ini 

membuatnya mendapatkan tingkat Agreeableness yang rendah. Dalam penciptaan 

konsep Poros Maritim Dunia, tingkat Agreeableness Joko Widodo juga memiliki 

pengaruh yang cukup signifikan. Joko Widodo kerap menggunakan forum serta 

diplomasi dalam menyampaikan dan mensosialisasikan konsep Poros Maritim 

Dunia, namun dalam penegakannya, ia tidak segan untuk menggunakan kekuatan 

militer selama masih dalam koridor hukum serta undang-undang yang berlaku. Hal 

tersebut menjadi bukti bahwa Joko Widodo memiliki tingkat Agreeableness yang 
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menengah atau berimbang. Hal tersebut berhubungan dengan penciptaan konsep 

Poros Maritim Dunia, yang mengedepankan kerja sama internasional melalui 

forum-forum serta diplomasi antar negara, namun tidak segan menggunakan 

instrumen militer jika itu merupakan langkah-langkah yang diperlukan. 

 Kelima, melalui dimensi Neuroticism, penulis menggolongkan Joko 

Widodo sebagai seorang aktor politik yang memiliki tingkat Neuroticism yang 

rendah. Joko Widodo tidak dikenal sebagai seseorang yang temperamental. Ia 

memang sempat beberapa kali terlihat marah di depan kamera, namun 

kemarahannya selalu berhubungan dengan pekerjaan dan bertujuan untuk membuat 

bawahannya bekerja dengan lebih baik. Dalam konteks kebijakan luar negeri, orang 

dengan tingkat Neuroticism ketika dihadapkan dengan situasi krisis, cenderung 

menggunakan instrumen militer untuk mengatasi situasi tersebut. Joko Widodo 

tidak menunjukkan kecenderungan tersebut, tingkat Neuroticism Joko Widodo 

yang rendah membuktikan bahwa ia justru melakukan langkah-langkah yang 

terukur, dan tidak berdasarkan ketakutan semata. Hal ini berkaitan dengan 

penciptaan Poros Maritim Dunia sebagai suatu langkah jangka panjang terukur 

yang didasari dengan perhitungan yang matang, bukan karena adanya rasa takut dan 

tindakan gegabah. 

Dari hal-hal yang telah disebutkan di atas, disimpulkan bahwa faktor-faktor 

idiosinkratik Joko Widodo, yang dikaji menggunakan teori The Big Five 

Personality Traits, memiliki pengaruh terhadap terbentuknya Konsep Poros 

Maritim Dunia yang kemudian ditegaskan secara hukum melalui Peraturan 

Presiden no. 16 tahun 2017 tentang Kebijakan Kelautan Indonesia. Topik penelitian 
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ini masih dapat berkembang mengikuti kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan pada 

periode kedua pemerintahan Joko Widodo. 
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